BAB VI
Kesimpulan dan Saran

A. Kesimpulan

Karya video musik ini merupakan lagu yang diciptakan oleh Leilani
Hermiasih (Lani) dengan mengusung nama panggung “Frau”, dari aloum
keduanya “Happy coda” dengan lagu yang berjudul “Wishper”, “Suspens”,
dan “Tarian Sari” yang diproduksi dengan gaya ekspresionisme pada
beberapa mise en scene . Pemilihan gaya ekspresionisme pada beberapa mise
en scene digunakan untuk membantu mengekspresikan visi dalam video
musik “Frau” dalam menghasilkan rasa ruang dan waktu, pengaturan suasana
hati, dan penggambaran karakter. Hal ini juga berguna untuk memperkuat
emosi dan psikologi ketiga karakter, mampu menggambarkan interpretasi
kondisi sosial, ekonomi dan budaya dalam video musik tersebut. Secara
estetik, gaya ekspresionisme dalam video musik ini ditekankan pada beberapa
aspek mise en scene , yaitu dalam latar atau setting, pencahayaan, serta
pergerakan karakter. Latar seringkali digambarkan tidak lazim, bentuknya
tidak beraturan, serta surealistik. Permainan gelap terang sangat dominan dan
menggunakan efek bayangan.

Video musik ini menceritakan tentang kehidupan seorang penari
bernama Sari dalam dua masa kehidupannya, dalam tiga video yang
menggambarkan masing-masing lagu. Diawali oleh lagu “Wishpers” yang
menceritakan proses bertemunya kembali Sari dengan tokoh Andy yang tak
lain mantan suaminya. Dilanjutkan oleh lagu kedua yaitu “Suspens” yang
menceritakan kondisi Sari yang tidak lagi menari karena mempunyai anak
bernama Sara, dimana Sara sedang mengalami kondisi emosial tidak menentu
yang membuat Sari merasa gelisah. Terakhir yaitu “Tarian Sari”
menceritakan saat Sari sudah menua dan memiliki seorang cucu, dimana Sari
kembali untuk menari dengan bahagia. Film ini melalui ekspresionisme pada
beberapa aspek mise en scene menyampaikan suatu pesan dari interpretasi

sutradara yaitu dalam menghadapi suatu kondisi yang bersifat tragedi,
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manusia tetap mempunyai jalan untuk menciptakan kebahagiaan di dalamnya
meskipun dengan cara sederhana. Namun penonton dibebaskan untuk
mengambil pesan dalam video musik ini sesuai pemahaman masing-masing.

Proses produksi film ini berjalan dengan baik dari proses pra hingga
pasca produksi. Kendala-kendala yang terjadi dalam pasca produksi dapat
diatasi dengan baik.

B. Saran

Menjadi seorang sutradara animasi tidak hanya menguasai konsep dan
teknis, namun juga harus memperhatikan komunikasi kepada semua kru yang
terlibat dalam proses baik pra produksi, produksi, dan pasca produksi.
Komunikasi termasuk menjadi perhatian utama karena komunikasi yang baik
akan membangun suasana produksi yang positif, dari hal tersebut sutradara
akan lebih mudah untuk memberikan interpretasi kepada kru agar semua
konsep bisa dicapai, kemudian komunikasi yang baik juga akan lebih
memberikan efisiensi dalam proses pengerjaan. Selain itu, mengingat animasi
dua dimensi dalam video musik harus benar-benar mampu menyampaikan
pesan atas lagu yang dimuat maka tugas sutradara harus benar-benar intens
dalam memperhatikan mise en scene sebagai aspek penyampai pesan, agar
penonton sebagai target segmentasi dapat memahami maksud dan tujuan

karya video musik diciptakan.
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